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ABSTRAK 

Revolusi industri membuat kinerja UMKM terus di pertanyakan. Respon dalam menghadapi ketidakpastian 

pasar dan persaingan ketat dengan kolaborasi sumber daya dan kapabilitas. Istilah yang disebut ekonomi 

pengetahuan modern, Intellectual Capital telah memainkan peran penting dalam bidang bisnis, kelembagaan, 

dan akademik, membantu transisi menuju pengembangan organisasi yang inovatif, kompetitif, dan 

berkelanjutan. Pekerjaan rumah terhadap kinerja berlanjut UMKM di belahan belum berhasil tumbuh seperti 

yang diharap, ini diakibatkan faktor rendahnya modal, keterlambatan UMKM mengadopsi teknologi, 

tingginya biaya serta fakta persaingan dari impor dengan harga yang murah. Kapabilitas finansial 

memungkinkan UMKM memiliki kemampuan dalam menyiasati persaingan dengan keputusan keuangan 

yang efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa jauh modal intelektual dan kapabilitas finansial 

terhadap kinerja keberlanjutan UMKM industri fashion di Kota Bandung sebanyak 125 wirausaha dalam 

penelitian ini. Intellectual Capital dan Financial Capabilities berpengaruh positif dan signifikan ketika diuji 

dengan Kinerja Keberlanjutan UMKM secara parsial dan simultan dan model penelitian ini menjelaskan 

kinerja keberlanjutan UMKM sebesar 73%. 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Financial Capabilities, Firm Performance. 

ABSTRACT 

The industrial revolution made the performance of MSMEs continue to be questioned. Response in the face of 

market competition and intense competition with the collaboration of resources and capabilities. The so-called 

modern science term, Intellectual Capital has played an important role in the business, institutional, and 

academic fields, assisting the transition towards developing innovative, competitive, and sustainable 

organizations. Homework on the performance of MSMEs in addition to not being successful in growing as 

expected, this has led to factors of low capital, delays in MSMEs adopting technology, high costs and the fact 

of competition from imports at low prices. Financial capability allows MSMEs to have the ability to anticipate 

competition with effective financial decisions. The purpose of this study was to find out how far intellectual 

capital and financial capability are towards the development of fashion SMEs in the city of Bandung as many 

as 125 entrepreneurs in this study. Intellectual Capital and Financial Capabilities have a positive and 

significant effect when tested by partial and simultaneous MSME Sustainability Performance and this research 

model explains the sustainable development of MSMEs by 73%. 

Keywords: Intellectual Capital, Financial Ability, Company Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi sudah berevolusi pada setiap lini bisnis, tidak terkecuali pada usaha skala kecil 

dan menengah. Era globalisasi kini, persaingan bisnis ketat dari internasional sampai domestik. 

Revolusi Industri yang sudah mencapai 4.0 saat ini identik dengan komplikasi perkembangan 

bidang teknologi, informasi hingga komunikasi (Matt & Rauch, 2020). Era digital merupakan era 

baru dalam merubah cara kerja bisnis. Di era digital saat ini, semua sektor bisnis mengalami 

perubahan-perubahan signifikan yang akan memerlukan digitalisasi dalam berjalan 

operasionalnya, termasuk pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Febriyantoro & Arisandi, 2018). 

Saat ini UMKM dituntut siap beradaptasi dengan perubahan demi memiliki keberlanjutan usaha 
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dan kemudian keunggulan kompetitif. Tantangan besar yang dihadapi UMKM adalah bagaimana 

meningkatkan aksesibilitas UMKM untuk go-digital, meningkatkan kapabilitas UMKM dalam 

menghasilkan produk kualitas tinggi serta memiliki daya saing kuat untuk meningkatkan 

kesejahteraan (Prasad et al., 2018; Yuliantari & Pramuki, 2022). Sedangkan sebelumnya, UMKM pun 

memiliki masalah fundamental yaitu finansial. 

Akibatnya, UMKM tidak bisa kabur dari lingkungan bisnis saat ini yang terus berkembang, 

mereka dituntut mengambil keputusan yang strategis. UMKM pun dipaksa tunduk kepada 

perubahan yang cepat dengan kemajuan luar biasa teknologi (Abosede et al., 2016). Perusahaan 

harus bisa mengikuti perubahan pasar apabila tidak mau mati, itu saran dari (Alvarez & Barney, 

2007). Terlebih, wiwoho 2019 pada era revolusi industri seperti sekarang menuntut perusahaan 

bertumbuh meskipun sulit, mereka harus bisa untuk kinerja yang berkelanjutan. Paradigma bisnis 

berkelanjutan dijadikan strategi dalam penuntasan kepentingan ekonomi dan sosial (Baumgartner 

& Ebner, 2010) atau sering disebut sustainable competitive advantage (SCA). Bahkan, banani 

berpendapat bahwa SCA menjadi pembicaraan menarik di dunia pendidikan dan perekonomian di 

dalamnya bisnis. Perusahaan harus membangun koneksi untuk berkembang melalui jaringan 

hubungan yang saling berhubungan untuk mendapatkan akses sumber daya dan kemampuan. 

Sumber daya yang dapat diakses secara eksternal ini mampu mempengaruhi kinerja perusahaan 

(Mu, 2013). Ini berdampingan dengan pemanfaatan sumber daya yang disebut (J. Barney, 1991) 

melalui teori resources-based view. Selain itu, saran (Teece, 2007)untuk menghadapi persaingan bisnis 

dan unggul ketika pemanfaatan sumber daya dikombinasikan dengan kapabilitas akan berdampak 

dalam kinerja bisnis berkelanjutan. 

Sumber daya serta kapabilitas yang unik, akan sangat tidak mudah untuk ditiru pesaing 

dan ini merupakan pemikiran relevan diperkembangkan bisnis setiap zaman (Cohen, 2006; 

THOMAS, 2015). Karena kapabilitas adalah salah satu sumber daya perusahaan penting untuk 

bisnis memiliki kompetitif dan keberlanjutan (Ardyan, Surabaya, et al., 2017). Karena UMKM 

disebut sebagai perusahaan entrepreneurial (Balodi, 2014) dalam menciptakan operasi bisnis dan 

produksi barang efisiensi dan berkelanjutan perlunya inovatif membutuhkan sumber daya finansial 

karena sulit ditiru. Peneliti seperti (Fatoki, 2011; Filser et al., 2014) bersepakat bahwa sumber daya 

finansial menjadi penting dalam faktor kesuksesan bisnis. Kapabilitas finansial ini akan menjadi 

pengendali perusahaan jangka panjang dengan knowledge, skills dan ability to access financial sources, 

ini diartikan dimana mereka mampu mengakses sumber modal finansial dari sektor lembaga 

keuangan formal dan non-formal (Taylor, 2011). Keberlanjutan bisnis sektor ekonomi kecil diakui 

sebagai topik penting oleh (Falahat et al., 2020). 

Maka dari itu, UMKM perlu memperhatikan pentingnya knowledge asset untuk dijadikan 

aset tak berwujud seperti intellectual capital dalam kinerja bisnisnya  (Demartini & Beretta, 2020).  

Modal intelektual, meskipun memiliki sifat tidak berwujud, menjadi semakin penting sebagai 

pendorong kompetitif bagi perusahaan dan organisasi (Mention & Bontis, 2013). Dalam hal ini, 

beberapa ahli (Ali et al., 2020; Dalwai & Salehi, 2021) menganggap modal intelektual sebagai faktor 

yang mampu meningkatkan nilai perusahaan. Bermacam-macam kemajuan telah disaksikan dalam 

beberapa aspek kehidupan manusia dalam beberapa tahun terakhir, dengan sangat besar 

perkembangan yang terekam dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, penelitian, dan ekonomi 

secara keseluruhan. Kelimpahan sumber daya intelektual dan cara lain untuk mendokumentasikan 

kemajuan ini sangat besar keuntungan bagi negara dan organisasi (Egberi & Omogbiya, N.D.). 
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Dengan transisi dari pertanian ke berbasis pengetahuan ekonomi, perusahaan yang berjuang untuk 

keunggulan kompetitif & penciptaan nilai menyalurkan energi mereka ke arah pengembangan aset 

pengetahuan mereka sebagai faktor penentu keberhasilan kritis (Astuti et al., 2019).  

Itu produktivitas bisnis saat ini telah ditantang oleh lingkungan berbasis pengetahuan, 

seperti yang ditunjukkan oleh pertumbuhan negara. Banyak industri sekarang mempertimbangkan 

pentingnya penciptaan nilai menuju pencapaian keunggulan bisnis yang kompetitif. Modal 

intelektual mewakili aset tidak berwujud & pengetahuan dan ini modal intelektual memiliki tiga 

komponen utama yaitu modal manusia, modal struktural, dan relasional modal. Adapun modal 

manusia yang bersangkutan, itu adalah pengetahuan masyarakat eksplisit dan implisit, serta mereka 

kemampuan menghasilkan aset berwujud & tidak berwujud. Mengenai pengetahuan ini, orang 

dapat mengeksekusi secara efektif tugas mereka dan menggabungkan pelatihan khusus, pendidikan 

formal, pengalaman pribadi, dan pengembangan. keterampilan seseorang sebagai hasil latihan dan 

pengalaman; kemampuan mengacu pada komunikasi, kepemimpinan, individu pembelajaran dan 

kerja tim (Dalwai & Salehi, 2021).  

Global Competitiveness melaporkan dalam tiga tahun terakhir peringkat daya saing Indonesia 

khususnya tidak terlalu baik dimana berfluktuatif 2020 berada di posisi 40 kemudian 2021 naik 

peringkat ke urutan 37 kemudian 2022 menjadi turun di posisi 44. Perubahan pola kerja bisnis sangat 

terlihat pada saat Pandemi Covid-19 di berbagai daerah dunia, termasuk Indonesia, telah dampak 

besar pada kesehatan, sosial dan ekonomi kondisinya rapuh (Nurlinda & Sinuraya, 2020). 

Kerapuhan tersebut menjadi tantangan besar terlebih karakteristik yang melekat pada UMKM 

seperti: modal terbatas, perijinan tidak lengkap, rendah kesadaran membayar pajak, inovasi lemah 

dan adopsi teknologi yang rendah (Pramuki & Ayu, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Katadata 

Gambar 1. Laporan Kemampuan bertahan UMKM dengan Modal tahun 2021 

Survey dilakukan Katadata Insight Center di tahun 2021, pandemi dan keuangan UMKM 

berada posisi yang memprihatinkan. Laporan lainnya, Badan Pusat Statistik dan World Bank 

keadaan tersebut mempersulit UMKM dalam melunasi pinjaman dan melunasi tagihan-tagihan 

seperti operasi bisnis. Permasalahan finansial UMKM masih menjadi permasalahan fundamental. 

(Supriandi, 2022) finansial berpengaruh dalam keberlanjutan kinerja UMKM. Sayangnya, UMKM 

kesulitan dalam mendapatkan tambahan modal usaha baik dari lembaga keuangan ini disebabkan 

minimnya mereka dalam pengetahuan terhadap lembaga keuangan, disamping itu mereka minim 

dalam memahami kapabilitas finansial dalam usaha mereka. Kinerja berkelanjutan UMKM menjadi 
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konstalasi penting, terlebih era revolusi industri setiap usaha harus memiliki ketahanan tentunya 

menciptakan keunggulan bersaing untuk kinerja berkelanjutan mereka dengan pemanfaatan 

sumber daya sebagaimana Resources Based View, perluasan theory ini diyakini berkontribusi besar 

dalam bidang ekonomi untuk kerangka kerja. Kombinasi sumber daya dan kapabilitas yang 

dimaksud Teece adalah kemampuan wirausaha dalam belajar, adaptasi serta interaksi dalam 

penuntasan masalah yang hadir pada bisnis mereka, utamanya akses finansial. (Riffianto & Suryani, 

2017) kapabilitas finansial ini dapat menjadi solusi yang memungkinkan UMKM memiliki 

pengelolaan keuangan yang lebih baik.  

Salah satu provinsi yang berkontribusi terhadap perekonomian nasional khususnya UMKM 

adalah Provinsi Jawa Barat (BPS, 2022). Menariknya, Kota Bandung sejak lama dijadikan kiblat 

industri fashion (Nugraha, 2015; Sidharta, 2021) bahwa Kota Bandung dalam mengembangkan 

industri fashion tergolong berhasil, pesat terlihat dengan banyaknya Factory Outlet (FO), Clothing 

Company (CC) dan Distribution Store (Distro) sudah menjadi identitas dan ikon dari Kota Bandung. 

Pertanyaannya, apakah UMKM industri fashion ini masih berada dalam permasalahan fundamental 

umumnya UMKM di Indonesia. Karena industri ini akan terus berhadapan dengan perkembangan 

zaman dan terobosan baru. Tentunya, pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas sangat penting di 

industri ini dan menjadi tujuan penelitian ini. 

LANDASAN TEORI 

Pekerjaan rumah terhadap kinerja berlanjut UMKM di belahan dunia belum berhasil 

tumbuh seperti yang diharap, ini diakibatkan faktor rendahnya modal, keterlambatan UMKM 

mengadopsi teknologi, tingginya biaya serta fakta persaingan dari impor dengan harga yang murah 

(THOMAS, 2015). Mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan bertumpu pada sumber daya dan 

kapabilitas perusahaan yang spesifik sulit ditiru (J. B. Barney & Barney, 2001; Santoso, 2020). 

Intellectual capital yakni salah satu sumber daya non fisik yang dimiliki suatu organisasi yang 

bernilai atau unik (Dalwai & Salehi, 2021). Kapabilitas finansial wirausaha akan memberikan 

keputusan efektif dalam perihal keuangan meliputi pengeluaran, investasi, tabungan serta risiko. 

Realitanya, wirausaha masih rendah dalam kapabilitas finansial (Febrian & Maulina, 2018). Padahal, 

kapabilitas finansial bermanfaat karena pengetahuan, keterampilan serta akses terhadap instrument 

keuangan dan lembaga-lembaga keuangan (Huang et al., 2013). 

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya Kinerja Keberlanjutan UMKM 

Variable & Dimention Finding Research Reference 

Intellectual Capital Intellectual Capital 

adalah implikasi 

pemanfaatan 

sumber daya 

perusahaan untuk 

kinerja berlanjut. 

(Alekseeva et al., 2020; Ali et al., 2020; Anggraini et al., 

2020; Astuti et al., 2019; Bayraktaroglu et al., 2019; 

Dalwai & Salehi, 2021; Demartini & Beretta, 2020; 

Diugwu, 2011; EGBERI & OMOGBIYA, n.d.; Ganawati 

et al., 2021; Hussinki et al., 2017; McDowell et al., 2018; 

Mention & Bontis, 2013; Mohammad et al., 2013; 

Nahapiet & Ghoshal, 1998; Sari et al., 2019; Švarc et al., 

2020; Torre et al., 2021; Xu & Liu, 2020; Zamora Matute, 

2012). 

Financial Capabilities Financial 

Capabilities 

menjadi peran 

(Atkinson et al., 2007; Çera et al., 2021; De Meza et al., 

2008; Febrian & Maulina, 2018; Fonseka et al., 2014; 

Huang et al., 2013, 2015; Johnson & Sherraden, 2007; 
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penting dalam 

kinerja berlanjut 

Enterpreneur 

karena merupakan 

implikasi pertama 

menjawab sejahtera 

tidaknya mereka. 

Kempson et al., 2005; Kempson & Poppe, 2018; Riffianto 

& Suryani, 2017; Supriandi, 2022; Suryani et al., 2016; 

Taylor, 2011; Xiao et al., 2014)(Adeoye et al., 2019; A. R. 

Ahmad, 2019; C. R. Ahmad et al., 2011; Ardyan, 

Nurtantiono, et al., 2017; Ardyan, Surabaya, et al., 2017; 

Augier & Teece, 2009; Azhara et al., 2020; Banani, 2013; 

J. Barney, 1991; David & David, 2016; Diugwu, 2011; 

Djodjobo & Tawas, 2014; Febrian & Maulina, 2018; Filser 

et al., 2014; Hall, 1993; Hunt & Morgan, 1995; Khan et al., 

2019; Kumar, 2016; Liu et al., 2011; Masyitoh, 2019; 

Mulyono, 2013; NGUYEN et al., 2021; Porter, 1980; 

Pudyastuti & Saputra, 2021; Putri, 2020; Rua et al., 2018; 

Sheldon & Morgan, 1984; Srivastava et al., 1998; 

Supriandi, 2022; Teece, 2007, 2012; Usvita, 2015; H. 

Widagdo, 2011; S. Widagdo et al., 2019; Witjaksono, 

2014; Wiwoho, 2019; Yuliantari & Pramuki, 2022) 

Berdasarkan studi sistematis literatur sebelumnya, dalam penelitian ini kami mengusulkan 

bahwa mencapai kinerja berlanjut UMKM dengan penguatan intellectual capital dan finansial 

kapabilitas mereka. Tidak diragukan lagi bahwa modal intelektual merupakan salah satu faktor 

kunci yang bertanggung jawab atas keberhasilan organisasi teknologi tinggi dan organisasi intensif 

pengetahuan. (Stewart, 1997) diperpanjang definisi ini untuk memasukkan pendidikan, 

pengetahuan, informasi, keahlian, kekayaan intelektual sebagai serta pengalaman yang digunakan 

untuk menciptakan kekayaan dalam suatu organisasi. Tidak ada keraguan bahwa sifat multidisiplin 

modal intelektual cocok untuk kekayaan perspektif maupun serta kesulitan penilaian (Mention & 

Bontis, 2013). Dimensi intellectual capital meliputi human capital, structural capital, relational 

capital (Anggraini et al., 2020; Demartini & Beretta, 2020; Mohammad et al., 2013). 

Mencapai kinerja keberlanjutan UMKM, maka mereka harus mengejar dan menciptakan 

sustainable competitive advantage (Wiwoho, 2019). Pembuktian sudah dilakukan (Zhou et al., 2009) 

bahwa kinerja yang berkelanjutan akan didapatkan dengan keunggulan kompetitif. Salah satu 

keberhasilan yang bisa jadikan role oleh UMKM, mereka harus memiliki kemampuan perencanaan 

dan bagaimana menciptakan keunggulan. Ciri kepribadian serta keterampilan Enterpreneur bisa 

berdampak pada pasar, intellectual capital yang tinggi akan berdampak pada kinerja dan 

keberlanjutan inovasi untuk diimplementasikan dalam strategi relevan meliputi respon, tindak 

pemasaran, ekstraversi serta kemampuan keuangan (Kottika et al., 2020) Penelitian yang dilakukan 

oleh (Huang et al., 2013) menerapkan tige elemen dalam kapabilitas finansial yakni “Financial 

literacy, Financial access & Financial Functioning”. 

Theory RBV dan CBV memberitahu tahu bahwa lingkungan bisnis eksternal dan internal 

merupakan kunci dalam kinerja berlanjut. Kolaborasi ini menciptakan bisnis menemukan 

keunggulan kompetitif (J. Barney, 1991). pandangan J. Barney bahwa sumber daya financial 

merupakan aspek sumber daya yang akan sangat sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Sumber daya 

financial sendiri merupakan sumber daya yang dinamis. Intellectual capital dilaporkan memiliki 

pengaruh untuk keberlanjutan kinerja perusahan entrepreneurial firm. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

H1:  Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keberlanjutan UMKM 

H2:  Financial Capabilities berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keberlanjutan UMKM 

H3:  Intellectual Capital dan Financial Capabilities berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keberlanjutan UMKM  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan asumsi model penelitian ini 

menjelaskan hubungan sebab akibat variabel yang diteliti, sebagaimana di ungkapkan (Sekaran & 

Bougie, 2016). Sumber data penelitian ini yakni sekunder dan primer. Populasi penelitian ini adalah 

UMKM industri fashion minimal berjalan dua tahun di Kota Bandung. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 125 stakeholder industri fashion di Kota Bandung, penentuan sampel penelitian ini non-

probability sampling, dengan pendekatan quota sampling. Pengumpulan data penelitian dengan 

angket kuesioner. Skala pengukuran penelitian ini adalah dengan skala Likert sesuai saran dari 

(Malhotra & Hanley, 2009) dengan skala poin 1 sampai 5. Analisa data penelitian ini dengan software 

SPSS mengadopsi studi dalam analisisnya (Imam, 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Industri kreatif Kota Bandung merupakan industri yang berkembang pesat seperti musik, 

fashion, kuliner dan sebagainya. Uniknya, dominasi industri fashion di Kota Bandung yang 

ditemukan dalam penelitian ini didominasi kaum laki-laki (53%) dan perempuan (47%) persentase 

ini menunjukan berimbang banyak pelaku usaha industri fashion di Kota Bandung didirikan oleh 

kaum perempuan. Hampir 80% usaha didirikan sendiri dari titik nol, fakta selanjutnya mayoritas 

pendidikan para pelaku usaha pun SMA (30%), S1 (60%) dan S2 (10%) ini menunjukan bahwa 

pendidikan wirausaha termasuk dalam kategori tinggi. Mereka menyadari persaingan bisnis ketat, 

mereka berlomba menunjukan yang terbaik untuk kinerja bisnis mereka. Terlebih, Kota Bandung 

terkenal sebagai Urban City, ini akan selalu berdampingan dengan terus berkembangnya teknologi 

informasi. 

Analisa Data 

Uji validitas diselesaikan menggunakan bantuan program SPSS versi 26 dengan Bivariate 

Pearson. Pada penelitian ini uji validitas dengan melakukan perbandingan nilai r hitung ≥ r tabel untuk df 

n-2 (Imam Ghozali, 2006). Nilai r tabel dengan signifikansi 5%, diketahui dalam metode penelitian 

sampel penelitian ini 125 sampel dan nilai r tabel (0,176).  

Tabel 3. Uji Validitas 

Variabel Dimensi Pertanyaan r 

Hitung 

R Tabel 

N=125 (0,176) 

Intellectual Capital IC.1 0,541 Lulus 

Human Capital IC.2 0,672 Lulus 

Intellectual Capital 

Firm Performance 

Financial Capabilities 
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 IC.3 0,497 Lulus 

Structural Capital IC.4 0,733 Lulus 

 IC.5 0,694 Lulus 

 IC.6 0,443 Lulus 

Relational Capital IC.7 0,532 Lulus 

 IC.8 0,857 Lulus 

 IC.9 0,581 Lulus 

Financial Capabilities    

Financial Literacy FC.1 0,590 Lulus 

 FC.2 0,712 Lulus 

Financial Access FC.3 0,855 Lulus 

 FC.4 0,754 Lulus 

Financial Functioning FC.5 0,644 Lulus 

 FC.6 0,884 Lulus 

Firm Performance    

Sales Performance FP.1 0,821 Lulus 

 FP.2 0,721 Lulus 

Profitability FP.3 0,890 Lulus 

 FP.4 0,652 Lulus 

 FP.5 0,699 Lulus 

Sumber: Penulis (2023) 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat instrumen penelitian bisa dipercaya sesuai saran 

(Imam Ghozali, 2006) dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,7. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

 

 

 
Sumber: Penulis (2023) 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda & Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.484 3.958  1.854 .060 

Intellectual Capital .509 .143 .394 3.508 .000 

Financial Capabilities .554 .105 .562 5.189 .000 

a. Dependent Variable: Firm Performance 

Sumber: SPSS (2023) 

 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Intellectual Capital 0,892 

Financial Capabilities 0,793 

Firm Performance 0,825 
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Tabel 6. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sig. 

1 Regression .000b 

Residual  

Total  

Sumber: SPSS (2023) 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

R 

R 

Square 

.842a .730 

Sumber: SPSS (2023) 

Hasil pengujian ini penelitian ini dengan bantuan Software SPSS memberikan hasil sebagai berikut: 

1. H1: Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keberlanjutan 

UMKM. (Diterima) 

2. H2: Financial Capabilities berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keberlanjutan UMKM. (Diterima) 

3. H3: Intellectual Capital dan Financial Capabilities berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keberlanjutan UMKM. (Diterima) 

Intellectual Capital dan Financial Capabilities berpengaruh positif dan signifikan ketika 

diuji dengan Kinerja UMKM secara parsial dan simultan. Selain itu, nilai koefisien determinasi yang 

dihasilkan dalam penelitian ini dengan melihat nilai r square adalah 0.730 atau 73% artinya variabel 

bebas penelitian ini berpengaruh besar dalam menjelaskan variabel terikat dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja UMKM Berkelanjutan 

Industri fashion UMKM Kota Bandung, menyadari intellectual capital sebagai modal dalam 

menghadapi persaingan dan kinerja berlanjut, sehingga Enterpreneur industri ini terus 

mengembangkan pemanfaatan sumber daya ini karena di tengah kemajuan teknologi yang sangat 

pesat intellectual capital sangat penting. Karena sumber daya ini meliputi orang dan kemampuan 

mereka (modal manusia), budaya organisasi dan teknologi (modal struktural), dan hubungan 

(modal relasional), yang memungkinkan organisasi memperoleh keunggulan kompetitif  (Xu & Liu, 

2020). Modal intelektual terkait erat dengan manajemen pengetahuan, yang dapat mendorong 

keberlanjutan organisasi. Konsekuensinya, mengarah pada pengembangan sistem produksi yang 

menghormati keseimbangan alam dan sosial ekosistem global (Ganawati et al., 2021).  

Modal intelektual dapat mempromosikan kegiatan keberlanjutan perusahaan, bahwa modal 

intelektual dikaitkan dengan organisasi dan berpengaruh positif pada keunggulan kompetitif serta 

kinerja (Dalwai & Salehi, 2021; Syarifah et al., 2020). Ini sejalan dengan pemikiran Barney dalam 

pemanfaatan sumber daya bahwa modal pengetahuan memiliki hubungan langsung dengan 

keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi. Hasilnya sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

telah mengakui bahwa sumber daya manusia merupakan faktor penting, dan kemampuan manusia 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perbaikan masalah yang hadir di lingkungan 
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bisnis (Ardyan, Surabaya, et al., 2017). Studi ini telah berkontribusi pada pengetahuan yang ada 

dalam mencapai tingkat kinerja berkelanjutan yang lebih tinggi di UMKM industri fashion di Kota 

Bandung ditemukan signifikan, yang membantu perusahaan mencapai kinerja yang berkelanjutan.  

Istilah yang disebut ekonomi pengetahuan modern, modal intelektual (IC) telah memainkan peran 

penting dalam bidang bisnis, kelembagaan, dan akademik, membantu transisi menuju 

pengembangan organisasi yang inovatif, kompetitif, dan berkelanjutan. Dalam istilah yang lebih 

luas, kami bersepakat dengan penelitian sebelumnya (Alekseeva et al., 2020; Ali et al., 2020; 

Anggraini et al., 2020; Astuti et al., 2019; Bayraktaroglu et al., 2019; Dalwai & Salehi, 2021; Demartini 

& Beretta, 2020; Diugwu, 2011; Ganawati et al., 2021; Hussinki et al., 2017; McDowell et al., 2018). 

Pengaruh Financial Capabilities Terhadap Kinerja UMKM Berkelanjutan 

Industri fashion UMKM Kota Bandung, sudah mampu menerapkan kemampuan finansial 

mereka ini berdampak pada kinerja dalam menghadapi persaingan. UMKM fashion ini sangat 

dengan sadar bahwa kemampuan keuangan berdampak baik dalam pencapaian efisiensi usaha 

mereka, disamping itu mereka terus meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan untuk ke 

depannya memiliki akses terhadap sumber daya keuangan dari pihak informal dan formal 

keuangan. Kemampuan keuangan ini akan membantu UMKM dalam memutuskan keputusan 

keuangan usaha mereka, seperti mengelola utang investasi dengan baik sehingga akan mampu 

untuk terus berinovasi dengan produk yang akan mereka modifikasi atau baru. Demografi 

responden dalam penelitian ini proporsi terbanyak adalah mereka dengan jenjang pendidikan S1 ini 

berdampak pada pemahaman mereka berbasis knowledge tetapi kabar baik ini tidak menyeluruh, 

sebagian UMKM masih memiliki ketidakterampilan dalam pemahaman dan pengetahuan 

keuangan.  

Sejalan dengan teori Capabilities Based View yang diungkap (Nussbaum & Sen, 1993) 

kemudian dielaborasi oleh (Teece, 2007) apabila Enterpreneur memiliki kapabilitas finansial tinggi 

akan memberikan mereka bekal pengetahuan dan keterampilan sehingga nantinya bisa memberikan 

ruang terhadap kinerja keuangan mereka dalam mengakses sumber daya finansial. Kota Bandung 

dikenal sebagai kiblat industri fashion di Indonesia artinya persaingan akan terus ketat sehingga 

dengan pemahaman kapabilitas finansial bisa memberikan UMKM dalam mengambil keputusan 

seperti pengeluaran, investasi, risiko serta asset. UMKM industri Fashion Kota Bandung menyadari 

bahwa Financial Literacy, Financial Access, Financial Functioning akan dihasilkan dengan Financial 

Capability yang baik 

Penelitian dilakukan oleh (Febrian & Maulina, 2018) untuk Cluster IKM di Kota Bandung, 

dan menemukan bahwa kapabilitas finansial akan berdampak pada kinerja berkelanjutan IKM. 

(Samad et al., 2016) juga melakukan yang sama di Malaysia, dan kapabilitas finansial Enterpreneur 

ini sangat berdampak pada kinerja jangka panjang.  (Huang et al., 2013) melakukan riset di 

negaranya China juga menemukan hal percis seperti sebelumnya. Penelitian lain seperti (Fonseka et 

al., 2014; Khan et al., 2019; Pergelova & Angulo-Ruiz, 2014; Riffianto & Suryani, 2017; Samad et al., 

2016; Zou et al., 2010) kemampuan finansial yang baik sangat memungkinkan UMKM 

meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha. Kapabilitas finansial ini menjadi upaya strategis 

dalam mencapainya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berkontribusi pada UMKM industri fashion di Kota Bandung untuk mencapai 

kinerja keberlanjutan di tengah persaingan ketat. Modal intellectual memungkinkan UMKM dalam 
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terus hadir di kompetitif pasar dengan knowledge ini mereka akan lebih detail, fokus dalam 

kemungkinan perubahan-perubahan dalam dinamis bisnis dan teknologi. Intellectual Capital 

dengan tiga dimensinya (Human Capital, Structural Capital dan Relational Capital) telah 

memainkan peran penting dalam bidang bisnis, kelembagaan, dan akademik, membantu transisi 

menuju pengembangan organisasi yang inovatif, kompetitif, dan berkelanjutan. Financial 

Capabilities memainkan peran penting dalam kinerja keberlanjutan UMKM karena menjadi 

implikasi pertama sejahtera tidaknya, pengetahuan kapabilitas finansial akan membantu UMKM 

dalam mengambil keputusan keuangan yang efisien. Financial Literacy, Financial Access, Financial 

Functioning akan dihasilkan dengan Financial Capability yang baik. 
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